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RINGKASAN  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan sanitasi kandang sapi 

potong para peternak tradisional dan penanganan limbah kotoran ternak. Kandang sederhana 

dengan  alas kayu dan beberapa sudah memakai beton seringkali dekat area persawahan rawan 

terhadap banjir dan genangan air saat musim hujan, dibersihkan dua kali shari secara manual 

kotoran di tumpuk di belakang kandang ketika musim kemarau kotoran di biarkan di belakang 

kandang hingga mengering lalu di bakar atau di bawa langsung ke sawah untuk dijadikan 

pupuk. 

Penyemprotan desinfektan untuk sanitasi menggunakan Bayclin® yang efektif terhadap 

bakteri dan virus, dengan dosis 15 ml dicampur dengan air sekitar 20 liter. Cairan tersebut 

dgunakan untuk menyemprot area lantai kandang dan permukaan kandang. Dari hasil 

pengamatan selama di lapangan, secara umum sanitasi kandang sapi potong yang ada di Desa 

Daliwangun masih tergolong sederhana dan belum memenuhi standar teknis yang ideal. 

Limfah feses dan sisa rumput yang dihasilkan, dikelola menjadi pupuk organik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa meskipun peternak telah memiliki 

kesadaran dan rutin melakukan pembersihan kandang, namun penerapan teknis sanitasi masih 

perlu ditingkatkan dan diperbaiki kembali. Sanitasi yang kurang baik dan lingkungan kandang 

yang lembap serta kotor dapat berisiko tinggi menimbulkan berbagai penyakit pada ternak, 

seperti gangguan pernapasan, infeksi kulit, miasis, hingga penyakit menular seperti Lumpy Skin 

Disease (LSD). Selain berdampak pada kesehatan sapi, kondisi ini juga dapat menurunkan 

nafsu makan dan bobot badan sapi, serta berpotensi mengganggu kesehatan lingkungan sekitar 

dan kesehatan peternak sendiri akibat bau dan gas amonia. 

Oleh karena itu, disarankan agar peternak lebih disiplin dan teliti dalam menjaga 

kebersihan, memperbaiki konstruksi lantai dan saluran air, meningkatkan penggunaan 

desinfektan secara teratur, serta penting bagi peternak untuk mendapatkan penyuluhan dan 

pendampingan mengenai manajemen sanitasi yang lebih baik guna mencegah timbulnya 

penyakit dan meningkatkan produktivitas ternak secara maksimal. 
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SUMMARY 

 

The purpose of this study is to determine how traditional cattle shends of the sanitation of their 

beef cattle shends and halde livestock halde livestok waste. Simple shends whit wooden floring 

-some of which concrete are often locade near rice fieldes prone to floding and stading water 

during the rainy season. They are cleaned twice a day manually, and the waste is left behind 

the shend until it dries, after wiceh it is either burned or take diractly to the rice filends to be 

used as fartilizer. 

Ddisinfectan spraying for sanitation uses Bayclin®, which is effectifve against  bacteria and 

viruses, at a dosage of 15 ml mixed whit approxmatly 20 liters of whater. This soultion is used 

to spray the floor and surface of the cattle shed. Based on filed observation of beef cattle shends 

in Daliwangun village is generally still considered basic and does not yet meet ideal technical 

standards. 

Solid waste in the form of faces and levtofer grass and leftover grass is managed to be turned 

into organic fertilizer. Based on the study results, it can be concluded that altough farmers are 

alredy aware of the need and regularly clean their sheds, the technical application of sanitation 

still needs to be further improved and dump, dirty shed invironment carry a high risk of causing 

varios disase in livestok, such as respiratory problems, skin infections, miyasis, and even 

contagious disases like Lumpy Skin Disases (LSD). Lnaddition to affecting the cattle’s health, 

theses conditions also redouce apptite and body weight gain, and chan potentially dispurt the 

surrounding evironment due to unpleasant odors and ammonia gas. 

Threfore, it is recommended that farmers be more disciplined and through and maintaining 

cleanliness, improving the construction of flooring and drainage system, increansing the regular 

use of disinfectant, and most importantly, that farmers receive guidance and asisstance 

regarding better sanitation management to prevent the occurrance of diseases and maximize 

livestock productifity. 
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